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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap pembelajaran jarak jauh. Tujuan dari penelitian ini untuk memaparkan 
informasi terkait persepsi guru mengenai tantangan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di rumah akibat dampak dari pandemi 
menggunakan WA grup dalam pembelajaran jarak jauh dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini di dasari dengan sulitnya 
mencari data lapangan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan terdiri dari 9 orang guru yang mana terdiri 
dari SDN 023 Muara Mahat Baru, SDN 012 langgini dan SDN 018 Langgini. Hasil dari penelitian ini mengunggkapkan bahwa kurang 
memadainya sarana dan prasarana, kurang maksimalnya penyampaian materi, beban pembelian kuota internet, koneksi internet yang 
kadang menjadi lamban, gaya belajar yang cendrung visual, peseeta didik malas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, kurang 
leluasanya guru dalam mengontrol kegiatan peserta didik, serta materi yang disampaikan guru tidak sepenuhnya di kerjakan oleh peserta 
didik. Hambatan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran jarak jauh adalah sulit mengontrol peserta didik disaat pembelajaran 
dilakukan tidak dengan tatap muka, sulit memahami perkembangan peserta didik dan peserta didik yang tidak memiliki hp terkadang 
tidak mengumpulkan tugas yang diberikan guru. Keunggulan dalam pembelajaran jarak jauh yaitu tidak ada sama sekali, karena guru 
berpendapat bahwa pembelajaran jarak jauh tidak memiliki keunggulan melainkan pembelajaran jarak jauh merugikan orang tua dan 
peserta didik. Peserta didik lebih sering malas-malasan dalam belajar maupun mengerjakan tugas yang diberikan. Dari 9 hasil wawancara 
yang didapat oleh peneliti adalah guru kesulitan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik karena pembelajaran tidak dilakukan 
dengan tatap muka sehingga guru tidak tahu sampai mana pemahaman peserta didik. Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan tidak 
efektif karena sulit bagi guru karna sebelumnya belum pernah melakukan pembelajaran jarak jauh. 
Kata Kunci: Persepsi Guru, Pembelajaran di masa Covid 19 
Abstract 
This study aims to determine the teacher's perception of distance learning. The purpose of this study is to present information related to 
teacher perceptions regarding the challenges of implementing distance learning at home due to the impact of the pandemic using group 
WA in distance learning with a qualitative descriptive approach. This research is based on the difficulty of finding field data. This 
research is a qualitative descriptive study. The informants consisted of 9 teachers which consisted of SDN 023 Muara Mahat Baru, SDN 
012 Langgini and SDN 018 Langgini. The results of this study reveal that inadequate facilities and infrastructure, less than optimal 
delivery of material, the burden of purchasing internet quotas, internet connections that sometimes become sluggish, learning styles that 
tend to be visual, students are lazy in doing the tasks given by the teacher, the teacher is less flexible in controlling the activities of 
students, as well as the material presented by the teacher is not fully done by the students. The obstacles experienced by teachers in 
distance learning are that it is difficult to control students when learning is not done face-to-face, it is difficult to understand the 
development of students and students who do not have cellphones sometimes do not collect assignments given by the teacher. The 
advantage in distance learning is that there is none at all, because the teacher believes that distance learning has no advantages but 
distance learning is detrimental to parents and students. Students are more often lazy in learning and doing the assigned tasks. From the 
9 interviews obtained by the researcher, the teacher had difficulty in conveying the material to the students because learning was not 
done face-to-face so that the teacher did not know the extent of the students' understanding. Distance learning is not effective because it 
is difficult for teachers because they have never done distance learning before. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid 19 adalah krisis kesehatan yang pertama dan terutama di dunia, Banyak negara. Virus 
Covid 19 sedang melanda dunia saat ini, Covid 19 merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 
pada manusia dan hewan. Covid 19 merupakan virus jenis baru yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada 
tahun 2019, diberi nama Coronavirus disease-2019 yang disingkat menjadi Covid 19 (Ilmiyah, 2020; Hui, et 
al., 2020). Covid 19 sejak ditemukan menyebar secara luas hingga mengakibatkan pandemi global yang 
berlangsung sampai saat ini. Gejala Covid 19 umumnya berupa demam 38°C, batuk kering, dan sesak nafas 
serta dampak paling buruk untuk manusia ialah kematian. 
Dampak pandemi Covid 19 pada tahun 2020 ini di Indonesia mulai merambah dunia pendidikan, 
pemerintah pusat hingga daerah memberikan kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan. Hal ini 
dilakukan sebagai upaya mencegah meluasnya penularan virus corona. Diharapkan dengan seluruh lembaga 
pendidikan tidak melaksanakan aktivitas seperti biasanya, hal ini dapat meminimalisir menyebarnya penyakit 
covid 19 ini. Hal serupa juga sudah dilakukan oleh berbagai negara yang terpapar penyakit covid 19 ini, 
kebijakan lockdown atau karantina dilakukan sebagai upaya mengurangi interaksi banyak orang yang dapat 
memberi akses pada penyebaran virus corona. 
Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 
Covid 19, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 
pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 
Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid 19. 
Pembelajaran yang dilasanakan pada sekolah dasar juga menggunakan pembelajaran daring/jarak jauh dengan 
melalui bimbingan orang tua. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti 
classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini 
merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. 
Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya. 
Sebagai mana yang diungkapkan oleh Nakayama (2007: 1) bahwa dari semua literatur dalam e- learning 
mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan 
faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik.  
Menurut Desiderato dalam Rahmat (2007: 51), persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Jadi persepsi 
adalah memberikan makna stimuli inderawi. Menurut Walgito (2010: 99), persepsi merupakan suatu proses 
yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indera atau juga disebut proses sensoris. 
Berdasarkan observasi wawancara paembelajaran daring yang dilakukan di SDN 023 Muara Mahat Baru, 
SDN 012 Langgini dan SDN 018 Langgini yang mana menggunakan banyak aplikasi seperti WA, FB dll. 
Namun belum diketahui seberapa efektif pembelajaran itu dilakukan maka tujuan penelitian ini akan melakukan 
bagaimana perespsi guru terhadap pembelajaran daring apakah sudah efektif dan apakah ada kendala dalam 
melakukan pembelajaran daring. Pada akhirnya saya sebagai peneliti memiliki tujuan ingin mengetahui 
bagaimana persepsi guru terhadap pembelajaran di era covid 19, apakah ada hambatan selama pembelajaran 
daring, apa keunggulan dan bagaimana upaya mengatasi hambatan tersebut. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai persepsi guru terhadap 
pembelajaran diera covid 19 di sekolah dasar. Menurut Suranto Aw (2010: 107) Persepsi adalah proses internal 
yang mana telah diakui oleh individu ketika menyeleksi dan mengatur stimuli yang berasal dari luar. Stimuli ini 
ditangkap oleh indera yang dimiliki seseorang, kemudian secara spontan perasaan dan pikiran individu akan 
memberikan makna dari stimuli yang ada tersebut. Secara sederhana, dapat dikatakan jika persepsi adalah proses 
individu dalam memahami hubungan atau kontak dengan dunia yang ada di sekelilingnya 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yang mana penelitian ini didasari dengan sulitnya 
mencari data lapangan dikarnakan sekolah yang ditutup karena pandemi Covid yang melanda kita semua. 
Metode deskriptif, yaitu metode yang bersifat memaparkan sejelas-jelasnya tentang objek yang diteliti., serta 
menggambarkan data secara keseluruhan, sistematis, dan akurat. Adapun rancangan penelitian dimulai dari 
1.Pengumpulan Data (data collection) 2. Penyajian Data 3. Reduksi Data 4. Kesimpulan-Kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi.  Adapun populasi dan sample yang diambil dalam penelitiannya adalah SDN 023 Muara 
Mahat Baru, SDN 012 Langgini dan SDN 018 Langgini. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian ditemukan dari 3 sekolah yang dilakukan peneliti kepada 9 
orang guru yang mana semua guru yang diwawancarai menggunakan aplikasi WA grup. Wawancara yang 
dilakukan di 3 sekolah yang mana melakukan pembelajaran jarak jauh tidak efektif karena sulit untuk dilakukan 
hal ini disebabkan karena 9 orang guru tersebut belum pernah melakukan pembelajaran jarak jauh sebelumnya 
dan juga belum pernah melakukan pembelajaran IT. Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan tidak efektif karena 
dengan pembelajaran jarak jauh guru tidak bisa mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 
belajar. Setiap tugas yang diberikan guru tidak tahu siapa yang mengerjakan tugas tersebut. Sarana dan 
prasaranapun juga belum mendukung untuk melakukan pembelajaran jarak jauh. 
Aplikasi yang digunakan di dalam   pembelajaran jarak jauh ini yaitu hanya aplikasi WA grup tidak 
ada menggunakan aplikasi media pembelajaran online lainnya. Aplikasi WA grup yang mana ada sebagian guru 
mengirimkan video pembelajaran saat dia mengajar dan nantinya peserta didik melihat video tersebut dan guru 
memberikan tugas kepada peserta didik 1x seminggu. Dengan pembelajaran jarak jauh dengan tidak tatap muka 
dengan peserta didik langsung membuat kesulitan guru dalam menilai, guru hanya bisa mengambil nilai dari 
tugas yang diberikan dan dikumpulkan peserta didik setiap minggunya. Dan ada juga beberapa anak tidak 
memiliki hp dan disitulah guru mengambil tindakan untuk mendatangi rumah peserta didik tersebut. 
Pemnelajaran jarak jauh dilakukan oleh beberapa guru juga dengan belajar bersama dirumah guru tersebut 
seperti membagi kelompok belajar setiap harinya. Pembegian kelompok yang dilakukan dengan 2 kelompok 1 
hari yang terdiri dari 5 sampai 6 orang. Bagi peserta didik yang tidak paham dengan materi pembelajaran disuruh 
untuk belajar lagi dirumah dengan orang tua. 
Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan di kelas rendah membuat kesulitan bagi guru dalam 
menghadapi peserta didik yang tidak bisa membaca dan menulis, dikarenakan mereka tidak bisa tatap muka lagi 
dengan itu guru bekerja sama dengan orang tua agar lebih memperhatikan peserta didik dirumah, agar lebih giat 
untuk membaca dan menulis. Ada juga sebagian guru melakukan dengan cara menyuruh peserta didik 
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kerumahnya untuk membaca dan menulis. Pembelajaran jarak jauh tidak jauh dari pantauan orangtua yang mana 
guru meminta kerjasama dengan orang tua, ada sebagian orang tua yang mengeluh saat peserta didik tidak ingin 
mengerjakan tugas yang diberikan, guru pun juga merasa tugas yang dikumpulkan itu tidak mutlak di kerjakan 
oleh peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya persepsi guru terhadap 
pembelajaran jarak jauh ini belum efektif untuk dilakuakan karena rata-rata guru menjawab banyak kendala 
seperti media pembelajaran terbatas, pengetahuan peserta didik tidak diketahui.pembelajaran jarak jauh yang 
dilakukan tidak hanya guru yang terlibat tetapi orang tua juga ikut serta dalam pembelajaran, seperti mengontrol 
peserta didik saat tugas yang diberikan guru dan memberi masukan terhadap peserta didik yang tidak mau untuk 
mengerjakan tugasnya. Jadi pembelajaran jarak jauh tidaklah memuaskan untuk dilakukan karena pembelajaran 
jarak jauh tidak tatap muka dengan peserta didik, dan tidak mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 
pembelajaran dan tidak tahu perkembangan peserta didik. Pembelajaran jarak jauh tidak efektif dilakukan untuk 
peserta didik karena peserta didik lebih banyak bermain dan tugas yang diberikan guru orang tua yang 
mengerjakannya. Dampak dari pandemic Covid 19 mengunggkapkan bahwa kurang memadainya sarana dan 
prasarana, kurang maksimalnya penyampaian materi, beban pembelian kuota internet, koneksi internet yang 
kadang menjadi lamban, gaya  belajar yang cendrung visual, peseeta didik malas dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, kurang leluasanya guru dalam mengontrol kegiatan peserta didik, serta materi yang disampaikan 
guru tidak sepenuhnya di kerjakan oleh siswa. Dari 9 hasil wawancara yang didapat oleh peneliti adalah guru 
kesulitan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik karena pembelajaran tidak dilakukan dengan tatap 
muka sehingga guru tidak tahu sampai mana pemahaman peserta didik. Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan 
tidak efektif karena sulit bagi guru karna sebelumnya belum pernah melakukan pembelajaran jarak jauh. 
 
SIMPULAN 
Penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap 
pembelajaran di era Covid 19 di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan karna sulitnya mencari data lapangan 
di akibatkan adanya pandemi Covid 19. Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap III sekolah yaitu 
SDN 023 Muara mahat baru, SDN 012 langgini dan SDN 018 Langgini dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini mengungkapkan masih kurang memadainya sarana dan prasarana, kurang maksimalnya penyampaian 
materi, beban pembelian kuota internet, konseksi internet yang kadang menjadi lamban, gaya belajar yang 
cendrung visual, peserta didik malas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, serta materi yang 
disampaikan guru tidak sepenuhnya dikerjakan sepenuhnya oleh peserta didik, ini peserta didik tidak dapat 
memahami pelajaran dengan baik dan dengan adanya pandemi Covid 19 ini peserta didik dan guru tidak bisa 
melakukan pembelajaran dengan tatap muka. Hambatan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran jarak 
jauh adalah sulit mengontrol peserta didik disaat pembelajaran dilakukan tidak dengan tatap muka, sulit 
memahami perkembangan peserta didik dan peserta didik yang tidak memiliki hp terkadang tidak 
mengumpulkan tugas yang diberikan guru. Keunggulan dalam pembelajaran jarak jauh yaitu tidak ada sama 
sekali, karena guru berpendapat bahwa pembelajaran jarak jauh tidak memiliki keunggulan melainkan 
pembelajaran jarak jauh merugikan orang tua dan peserta didik. peserta didik lebih sering malas-malasan 
dalam belajar maupun mengerjakan tugas yang diberikan. Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan kurang 
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efektif karena sulit untuk dilakukan hal ini disebabkan karena 9 orang guru yang diwawancarai belum pernah 
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